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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT TENTANG PENGGUNAAN
OBAT BAHAN ALAM DI KECAMATAN BATI BATI

Peneliti : Aditia Saputra
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Peneliti diwajibkan menyerahkan laporan ke KEP UNISM jika penelitian sudah selesai & dilampiri
dengan Abstrak Hasil Penelitian.




Lampiran 3. Kuesioner

A. Kuesioner Tingkat Pengetahuan

1.

Obat bahan alam adalah campuran yang berasal dari hewan, tumbuhan,
mineral yang digunakan dalam proses pengobatan oleh masyarakat secara
turun temurun

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

Kandungan bahan kimia obat (BKO) pada obat diperbolehkan
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

Selama tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya maka bisa
mengkonsumsi obat bahan alam tanpa aturan pakai.
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

. . logo disamping adalah logo jamu yang memiliki izin edar dan

aman digunakan
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

@logo disamping adalah logo obat herbal terstandar yang telah

memiliki izin dan aman digunakan
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

@ logo disamping adalah logo fitofarmaka yang telah memiliki

izin edar dan sangat aman digunakan
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

. logo disamping adalah logo jamu yang memiliki izin edar dan

aman digunakan
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pada Obat bahan alam yang berizin resmi terdapat nomor izin edar yang
berlaku

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau

Pada obat bahan alam terdapat beberapa kategori seperti jamu, obat herbal
terstandar dan fitofarmaka yang di golongkan berdasarkan hasil uji dan

efektifitasnya.
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau
Jika jamu yang dikonsumsi memiliki efek instan, membuat ketergantungan,

dan memiliki efek samping jangka panjang maka jamu tersebut aman

digunakan.

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau
Obat bahan alam yang palsu tidak memiliki izin edar serta dicurigai
mengandung bahan kimia obat.

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau
Jamu atau obat bahan alam palsu biasanya lebih manjur.

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau
Obat bahan alam jenis kapsul harus disimpan di tempat kedap udara

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau
Jika obat bahan alam mengalami perubahan warna, aroma dan bentuk
maka obat tersebut tetap aman digunakan

a. Benar b. Salah c. Tidak Tau
Konsumsi obat bahan alam jenis jamu dapat menggantikan sepenuhnya

obat obatan kimia dalam terapi penyakit kronis.
a. Benar b. Salah c. Tidak Tau



B. Kuesioner Sikap
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Saya mengggunakan
obat bahan alam yang
berasal dari campuran
alami yang berasal
dari alam

Saya seharusnya
dalam obat bahan
alam diperbolehkan
adanya bahan kimia
obat (BKO)

Saya mengkonsumsi
obat bahan alam
selama tidak
menimbulkan efek
samping maka boleh
tanta aturan pakai

Saya mengetahui logo
obat bahan alam
kategori jamu mudah

dibedakan dari
kategori lain

Saya mengetahui logo
obat bahan alam
kategori obat herbal
terstandar mudah
dibedakan dari
kategori lain




Saya mengetahui logo
obat bahan alam
kategori fitofarmaka
mudah dibedakan dari

kategori lain
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Saya tidak kesulitan
membedakan logo
obat kimia dengan
obat bahan alam

Saya mengetahui jika
obat bahan alam
memiliki izin edar
maka penggunaannya
akan aman

Saya menggunakan
penggolongan obat
bahan alam
berdasarkan hasil uji
nya sudah sangat baik

10.

Saya menggunakan
jamu jika jamu
memiliki efek instan,
membuat
ketergantungan maka
jamu tersebut aman
digunakan

11.

Saya yakin jika obat
bahan alam palsu
cenderung
mengandung bahan
kimia obat

12.

Menurut pengalaman
saya jamu atau obat
bahan alam palsu
lebih ampuh
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13.

Jika saya menyimpan
obat bahan alam jenis
kapsul saya harus
menyimpannya

ditempat yang kedap
udara

14.

Jika obat bahan alam
yang saya miliki
mengalami perubahan
warna, bentuk dan
aroma maka obat
tersebut masih aman
digunakan

15.

Saya rasa obat bahan
alam jenis jamu dapat
menggantikan
sepenuhnya obat
kimia pada penyakit
kronis




Lampiran 4 Hasil Pengetahuan dan Sikap
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TABEL HASIL KUESIONER
NO P (P |P |PL |P1 |P1 |P1 |[P1 |P1 |TOT
7 18 |9 1|0 1 2 3 4 5 AL
1 111 1)1 1 0 1 1 0 0 11
2 111 1)1 1 0 1 1 0 0 11
3 11 1)1 1 1 0 1 1 1 13
4 111 1)1 1 1 1 1 1 1 15
5 11 1)1 1 1 0 1 1 1 13
6 10| 0| O 0 1 1 1 1 1 10
7 0O 1] 11 1 1 1 1 1 1 11
8 111 1)1 1 1 1 1 1 1 15
9 111 1)1 1 0 1 1 0 0 11
10 111 1)1 1 0 1 1 0 0 11
11 11 1)1 1 1 0 1 1 1 13
12 1] 1] 1)1 1 1 1 1 1 1 15
13 111 1)1 1 1 0 1 1 1 13
14 1101 0| O 0 1 1 1 1 1 10
15 111 1)1 1 0 1 0 0 0 7
16 111 1)1 1 0 1 0 0 0 7
17 11 1)1 1 1 1 1 1 1 15
18 11 1)1 1 1 1 1 1 1 15
19 111 1)1 1 1 1 1 1 1 15
20 0/ 0| 0| O 0 1 0 0 1 1 6
21 111 1)1 1 1 0 1 1 1 13
22 1101 0| O 0 1 1 1 1 1 10
23 0O 1] 11 1 1 1 1 1 1 11
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15

25

11

26

11

27

13

28

15

29

13

30

12

31

15

32

11

33

11

34

13

35

15

36

13

37

15

38

13

39

12

40

13

41

15

42

13

43

12

44

13

45

46

47

15

48

15

49

15

50




15

51

12

52

15

53

11

54

11

55

13

56

15

57

13

58

15

59

13

60

12

61

13

62

15

63

13

64

12

65

13

66

15

67

13

68

12

69

13

70

15

71

13

72

12

73

15

74

11

75

76

77

15




16

78

15

79

15

80

81

12

82

13

83

15

84

13

85

12

86

13

87

15

88

13

89

12

90

13

91

15

92

13

93

12

94

15

95

13

96

10

97

11

98

15

99

13

10

12




Kode Responden Usia Pekerjaan Pendidikan
R1 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R2 26-40 Tahun ASN SARJANA
R3 41-55 Tahun Wiraswasta SMA
R4 >55 Tahun Buruh SMP
R5 41-55 Tahun Petani SMA
R6 41-55 Tahun Peternak SMA
R7 18-25 Tahun Tidak Bekerja SMA
R8 >55 Tahun Wiraswasta SD
R9 18-25 Tahun Buruh SMA
R10 26-40 Tahun Petani SMA
R11 >55 Tahun Peternak SMP
R12 41-55 Tahun Tidak Bekerja SARJANA
R13 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R14 26-40 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R15 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R16 >55 Tahun | Karyawan Swasta [ DIPLOMA
R17 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R18 41-55 Tahun | Karyawan Swasta | SARJANA
R19 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R20 >55 Tahun Wiraswasta SMP
R21 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R22 26-40 Tahun ASN SMA
R23 >55 Tahun Wiraswasta SMA
R24 41-55 Tahun Buruh SD
R25 18-25 Tahun Petani SMA
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R26 26-40 Tahun Peternak SMA
R27 41-55 Tahun Tidak Bekerja SMP
R28 >55 Tahun Wiraswasta SARJANA
R29 41-55 Tahun Buruh SMA
R30 41-55 Tahun Petani SMA
R31 18-25 Tahun Peternak SMA
R32 >55 Tahun Tidak Bekerja DIPLOMA
R33 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R34 26-40 Tahun | Karyawan Swasta | SARJANA
R35 >55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R36 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMP
R37 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R38 26-40 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R39 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R40 >55 Tahun | Karyawan Swasta SD
R41 41-55 Tahun ASN SMA
R42 41-55 Tahun Wiraswasta SMA
R43 18-25 Tahun Buruh SMP
R44 >55 Tahun Petani SARJANA
R45 18-25 Tahun Peternak SMA
R46 26-40 Tahun Tidak Bekerja SMA
R47 >55 Tahun Wiraswasta SMA
R48 41-55 Tahun Buruh DIPLOMA
R49 18-25 Tahun Petani SMA
R50 26-40 Tahun Peternak SARJANA
R51 41-55 Tahun Tidak Bekerja SMA
R52 >55 Tahun | Karyawan Swasta SMP
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R53 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R54 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R55 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R56 >55 Tahun Tidak Bekerja SD
R57 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R58 26-40 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R59 >55 Tahun | Karyawan Swasta SMP
R60 41-55 Tahun ASN SARJANA
R61 18-25 Tahun Wiraswasta SMA
R62 26-40 Tahun Buruh SMA
R63 41-55 Tahun Petani SMA
R64 >55 Tahun Peternak DIPLOMA
R65 41-55 Tahun Tidak Bekerja SMA
R66 41-55 Tahun Wiraswasta SARJANA
R67 18-25 Tahun Buruh SMA
R68 >55 Tahun Petani SMP
R69 18-25 Tahun Peternak SMA
R70 26-40 Tahun Tidak Bekerja SMA
R71 >55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R72 41-55 Tahun Buruh SD
R73 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R74 26-40 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R75 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMP
R76 >55 Tahun | Karyawan Swasta | SARJANA
R77 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA
R78 41-55 Tahun ASN SMA
R79 18-25 Tahun Wiraswasta SMA

19
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R80 >55 Tahun Buruh DIPLOMA

R81 18-25 Tahun Petani SMA

R82 26-40 Tahun Peternak SARJANA

R83 >55 Tahun Tidak Bekerja SMA

R84 41-55 Tahun Wiraswasta SMP

R85 18-25 Tahun Buruh SMA

R86 26-40 Tahun Petani SMA

R87 41-55 Tahun Peternak SMA

R88 >55 Tahun Tidak Bekerja SD

R89 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA

R90 41-55 Tahun | Karyawan Swasta SMA

R91 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMP

R92 >55 Tahun | Karyawan Swasta | SARJANA

R93 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA

R94 26-40 Tahun | Karyawan Swasta SMA

R95 >55 Tahun ASN SMA

R96 41-55 Tahun ASN DIPLOMA

R97 18-25 Tahun | Karyawan Swasta SMA

R98 26-40 Tahun | Karyawan Swasta | SARJANA

R99 >55 Tahun | Karyawan Swasta SMA

R100 >55 Tahun | Karyawan Swasta SMP

TABEL SIKAP KUESIONER
NO | P p|P |{P |P |P |P |P1L |P1L |P1 |P1 |P1 |P1 |TO

1 4 |56 (7 8 |9 |0 1 2 3 4 5 TAL
15| 3 31 4| 4| 4| 3| 4 4 4 4 5 3 5] 59
2| 5|5 4| 5/ 5| 5| 4| 4 5 5 5 5 5 51 71
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variables
PERTANYAAN ~PERTANYAAN ~PERTANYAAN = PERTANYAAN —PERTANYAAN = PERTANYAAN | PERTANYAAN PERTANYAAN — PERTANYAAN
Varial Statistics 1 2 3 4 5 6 7 8 9
PERTANYAAN1  Pearson Gomelation 1 730" 1.000" -.201 1.000" - 201 -237 - 201 -237
Sig. (2-tailed) <.001 <001 .287 <.001 287 .208 287 208
N 0 30 EL 30 30 0 30 a0 0
PERTANYARNZ  Pearson Comelation 739" 1 738" 408" 739" 408 480" 408" 480"
Sig. (2-tailed) <001 =001 025 <001 025 007 025 007
N 30 30 30 0 30 0 30 30 30
PERTANYAAN3  Pearson Correlation 1.000" 739" 1 -.201 1.000" -201 -237 -201 -.237
Sig. (2-tailed) =001 <001 287 <001 287 208 287 208
1 30 30 30 30 30 0 30 a0 30
PERTANYAANS  Pearson Conelation -201 408" -201 1 -201 1.000" 850" 1.000" 850"
Sig. (2-tailed) 287 025 287 287 <001 <.001 <001 <001
1} 30 30 30 30 30 0 30 30 30
PERTANYAANS  Pearson Corelation 1.000" 739" 1.000" -.201 1 -201 -237 -201 -.237
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 287 287 208 287 208
il 30 30 a0 30 30 30 30 30 30
PERTANYAANG  Pearson Comelation -201 408" -201 1.000" -201 1 8507 1.000" 850"
Sig. (2-tailed) 287 025 287 <001 287 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 E 30
PERTANYAANT  Pearson Corelation -237 4807 -237 850" -237 850" 1 850" 1.000"
Sig. (2-tailed) 208 .007 208 <.001 208 <001 <001 <.001
N 30 30 30 30 30 0 30 30 30
PERTANYAANZ  Pearson Corelation -201 408 -201 10007 -201 1.000" 8507 1 8507
Sig. (2-tailed) 287 .025 287 <.001 287 <001 <.001 <.001
N < an an an an an an an an an
Correlations
Variables
PERTANYAAN ~ FERTAMYAAN = FERTANYAAN ~ FERTANYAAN — PERTANYAAN —PERTANYAAN —PERTANYAAN —PERTANYAAN — FERTANYAAN
Variahles Statistics 1 2 3 4 5 6 7 8 9
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 A
PERTANYAANID Pearson Cormrelation -201 408 -.201 1.000" -201 1.000" 850" 1.000" 850"
Sig. (2-tailec) 287 025 287 <001 287 <001 <001 <.001 <001
N kL] 30 30 30 0 0 30 30 30
PERTANYAAN1T Pearson Comelation 1.000" 739" 1.000" -201 1.000" -201 -237 -.201 -237
Sig. (2-ailed) <001 <.001 <.001 287 <.001 287 208 .287 .208
N 0 30 30 30 30 30 30 30 30
PERTANYAAN12 Pearson Correlation -237 480" -237 850" -237 850 1.000" 850" 1.000"
Sig. (2-tailed) 208 007 208 <001 208 <001 =001 =.001 <001
N 30 30 30 30 a0 30 30 30 30
PERTANYAAN13  Pearson Cormelation 738" 1.000" 739" 408 739" 408" 480" 408" 480"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 025 <001 025 007 025 007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PERTANYAAN14  Pearson Cormelation 1.000" 739" 1.000" -201 1.000" -201 -231 -.201 -237
Sig. (2-tailec) <001 <.001 <.001 287 <001 287 208 .287 .208
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PERTANYAANIS Pearson Cormrelation 1.000" 739" 1.000" -201 1.000" -201 -237 -.201 -237
Sig. (2alled) <001 =001 <.001 287 <001 287 208 287 208
N 30 30 30 30 a0 30 30 30 30
TOTAL Pearson Correlation 728" 937" 728" 487" 728" 487" 474" 487" 44’
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 006 <001 006 008 006 008
N 30 30 30 30 a0 El] 30 30 30
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 Ieavel (2-tailed) v

< >
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Correlations
PERNYATAAN = PERNYATAAN ~PERNYATAAN ~PERNYATAAN ~ PERNYATAAN ~PERNYATAAN PERNYATAAN = PERNYATAAN = PERNYATAAN
1 2 3 4 5 6 7 8 ]
PERNYATAAN1  Pearson Correlation 1 490" 5647 -5407 3647 659" -302 -5407 5647
Sig. (2-tailed) 006 001 002 048 <.001 105 002 001
N 30 30 0 0 30 30 30 30 30
PERNYATAAN2  Pearson Correlation 4907 1 367 128 264 820" 250 A28 367
Sig. (2-tailed) .006 046 500 159 <001 183 500 .46
N 30 30 0 0 kD] a0 30 30 30
PERMYATAAN3  Pearson Correlation 5647 367 1 240 846~ 543" 468" 240 1.000"
Sig. (2-tailed) 001 046 202 <001 002 008 202 <.001
i 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PERNYATAAN4  Pearson Carrelation 5407 128 240 1 347 -020 832" 1.000" 240
Sig. (2-tailed) 002 500 202 060 a1 <001 <001 202
N 30 30 30 30 a0 30 30 30 30
PERNYATAAME  Pearson Correlation 3647 264 246" 347 1 283 678" 347 846"
Sig. (2-tailad) 048 159 <001 060 130 <001 050 <001
N 30 30 0 30 30 30 30 30 30
PERNYATAANG  Psarson Correlation 659" 820" 543" -020 283 1 156 -.020 543"
Sig. (2-tailed) <.001 <001 002 916 130 410 916 002
N 30 30 EL] 30 a0 Ell 30 30 30
PERNYATAANT  Pearson Correlation -302 250 468" 832" 678" 156 1 832" 468"
Sig. (2-tailed) 105 183 009 <001 <001 410 <001 009
N 30 30 30 0 a0 a0 30 30 30
PERNYATAANG  Pearson Correlation -540" 128 240 1.000" 347 -020 832" i 240
Sig. (2-tailed) 002 500 202 <001 060 916 <001 202
N 30 30 30 30 0 30 30 30 30
PERNKVYATAANO Paarenn Marralatinn < 5R4™ 87" 1 nnn™ 240N ang™ gaa™ ARa™ 24N ¥ 5 b
Correlations
PERNYATAAN ~ PERNYATAAN | PERNYATAAN | PERNYATAAN = PERNYATAAN = PERNYATAAN ~PERNYATAAN ~PERNYATAAN  PERNYATAAN
1 7 3 4 5 [ 7 8 9
PERNYATAANS  Pearson Corelation 564" 367 1.000" 240 846" 543" 468" 240 il
Sig. (2-tailed) 001 046 <001 202 <.001 002 008 202
N 30 30 30 30 30 30 30 30 0
PERNYATAAN1D Pearson Correlation -302 250 468" 832" 678" 156 1.000" 832" 168"
Sig. (2-tailed) 108 183 .009 <.001 <.001 410 <001 <001 09
N Ell 30 30 30 30 30 30 0 0
PERNYATAAN11 Pearson Correlation 659" 820" 543" -020 283 1.000°" 158 -020 543"
Sig. (2-tailec) <001 <001 .02 916 .130 <.001 410 916 002
N Ell 30 30 0 30 30 30 0 kL]
PERNYATAAN12 Pearson Correlation 364" 264 846 347 1.000" 283 678 347 846
Sig. (2ailec) 048 159 <.001 .60 <.001 .130 <001 080 <001
N Ell 30 30 30 30 30 0 0 0
PERNYATAAN13  Pearson Correlation 1.000" 490" 5647 5407 364 650" -302 -5007 564
Sig. (Z-ailec) <.001 008 001 .02 .048 <.001 108 002 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 0
PERNYATAAN14 Pearson Correlation 490" 1.000" 367 128 .264 820" 250 128 367
sig. (2-ailec) 006 <.001 046 .500 .169 <.001 183 500 046
N 30 30 30 30 30 30 30 30 0
PERNYATAAN1S Pearson Correlation 1.000" 490" 5647 -5407 364" 650" -302 -5007 5647
Sig. (2-tailed) <.001 006 001 .002 .048 <.001 108 002 001
N 30 30 30 30 30 30 30 0 0
TOTAL Pearson Correlation 582" 742" 870" 324 781" 781" 558 324 870"
Sig. (2-tailec) <001 <001 <001 081 <.001 =001 001 081 <001
il 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
11 15
Item-Total Statistics
Correctad Cronbach's
Scale Meanif  ScaleVariance [tem-Taotal Alpha if ltermn
[term Deleted if ltem Deletad Correlation Deleted
FERTARYAAN1 11.0667 13.857 670 803
PERTARYAANZ2 11.2000 12.579 883 884
FERTAMNYAAN3 11.0667 13.857 B70 803
PERTARYAANA 10.8000 15187 A28 11
PERTANYAANS 11.0667 13.857 B70 803
PERTAMNYAANE 10.8000 15187 428 | A1
PERTAMNYAANT 10.9333 15.089 404 911
FERTARNYAANE 10.9000 15187 426 A1
FERTARNYAANS 10.9333 15.099 404 911
FPERTANYAANTO 10.8000 15187 A28 11
FPERTARNYAANT1 11.0667 13.857 B70 803
FERTARYAANT 2 10.8333 15,099 404 11
FERTAMNYAAN1T3 11.2000 12.579 883 889
FPERTAMNYAANT 4 11.0667 13.857 670 803
FERTAMNYAANTE 11.0667 13.857 G70 803




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems
.anz2 15
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance [tem-Total Alpha if ltem
[tem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted

PERMYATAAM1 62.8000 40717 504 .Bag
PERNYATAANZ 63.0000 38.069 B8O Baz
PERMYATAANZ 63.2000 37.200 .B3m .8as
PERNYATAAN4 631000 42714 213 | 911
PERMYATAANS 63.0000 38.897 it .Ban
PERNYATAANE 62.7000 39114 38 | .Ban
PERMYATAANT 62.6000 42 662 A14 .Bag
PERNYATAANS 63.1000 42.714 | 213 | 911
PERMNYATAANS 63.2000 37.200 .B3m 885
PERNYATAAN1O 62.6000 42,662 514 | .Bag
PERMYATAANT1 62.7000 39114 739 .Ban
PERNYATAAN12 63.0000 38.897 L .Ban
FERMYATAAR1T 3 62.8000 40717 A09 .Ba4g
PERNYATAAN1A §3.0000 38.069 80 .Baz
PERMYATAAN1 S 62.8000 40717 &09 .Bag




Lampiran 6. Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Instandardize

d Residual

I 100
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 572137558

Most Extreme Differences  Absolute 077
FPositive .058

Megative -a77

Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed)® 156
Monte Carlo Sig. {E-tailed}d Sig. A52
99% Confidence Interval  Lower Bound 143

Lpper Bound 61

a. Test distribution is Maormal.
b. Caleulated from data.
¢. Lilliefors Significance Caorrection.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with startiing seed

2000000.
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Lampiran 7 Uji Korelasi

Correlations

Fengetahuan Sikap
Fengetahuan FPearson Correlation 1 0e3
Sig. (2-tailed) A10
I 100 100
Sikap Pearson Caorrelation 083 1
Sig. (2-tailed) 410

I 100 100
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Lampran 8. Dokumentasi Kegiatan

KANTOR DESA
BANYU IR~
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